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I. PENGANTAR 
A. DEFINISI 
Aplikasi SIMAN Fitur Inventarisasi merupakan alat bantu bagi Satker/UAKPB dalam melakukan pelaksanaan 
kegiatan Inventarisasi BMN, dan sebagai alat bantu bagi level pengguna barang lainnya (Korwil/UAPPB-W, 
Eselon 1/UAPPB-E1, KL/UAPB) untuk merencanakan kegiatan inventarisasi, memonitoring pelaksanaan dan 
pelaporan inventarisasi dan melakukan pelaporan inventarisasi di level masing-masing. 
 
Aplikasi SIMAN Fitur Inventarisasi ini dapat menyimpan dan menyajikan informasi-informasi terkait kegiatan 
inventarisasi yang meliputi : 
- Kegiatan perencanaan yang dilakukan KL, Eselon 1 dan Korwil yang dapat dipilih oleh Satker dalam 

menyusun kegiatan inventarisasi. 
- Tiket Inventarisasi satker baik yang berdasakan tiket perencanaan yang dibuat oleh level KL, Eselon 1 

dan Korwil atapun Tiket Inventarisasi dari satker itu sendiri. 
- Daftar Tim Inventarisasi 
- Daftar Ruangan yang digunakan dalam kegiatan inventarisasi 
- Daftar BMN yang dijadikan objek inventarisasi yang terbagi menjadi barang KIB, DBR, dan DBL beserta 

informasi awalnya yang meliputi kondisi, tgl perolehan, nilai perolehan dan lain-lain. 
- Informasi Hasil Inventarisasi yang meliputi barang yang ditemukan, tidak ditemukan dan barang 

berlebih. 
- Informasi kondisi barang yang ditemukan (baik, rusak ringan dan rusak berat) 
- Informasi Barang sengketa 
- Informasi barang salah kodefikasi (salah kode barang) 
- Informasi ruangan/ lokasi barang yang ditemukan 

B. PENGGUNA APLIKASI 
Terdapat 6 Role yang dapat menggunakan Aplikasi SIMAN v.2 Modul Inventarisasi yaitu; 

1 Analis Pengguna Barang 
Analis Pengguna Barang berperan dalam proses pembuatan �ket perencanaan KL, memonitoring 
kegiatan inventarisasi satker mulai dari Persiapan, Pelaksanaan dan Pelaporan, menyetujui atau 
menolak pengiriman laporan inventarisasi satker, pencetakan laporan inventarisasi level KL dan 
penutupan �ket perencanaan KL. 

2 Analis Eselon 1 
Analis Eselon 1 berperan dalam proses pembuatan �ket perencanaan Eselon 1, memonitoring kegiatan 
inventarisasi satker mulai dari Persiapan, Pelaksanaan dan Pelaporan, menyetujui atau menolak 
pengiriman laporan inventarisasi satker pada program perencanaan eselon 1, pencetakan laporan 
inventarisasi level Eselon 1 dan penutupan �ket perencanaan Eselon 1. 

 

3 Analis Korwil 
Analis Korwil berperan dalam proses pembuatan �ket perencanaan Korwil, memonitoring kegiatan 
inventarisasi satker mulai dari Persiapan, Pelaksanaan dan Pelaporan, menyetujui atau menolak 



pengiriman laporan inventarisasi satker pada Program Perencanaan Korwil, pencetakan laporan 
inventarisasi level Korwil dan penutupan �ket perencanaan Korwil. 

4 Analis Satker 
Analis Satker berperan dalam proses persiapan inventarisasi yang melipu� ; 

a. Persiapan Inventarisasi, yaitu  
Pembuatan tiket inventarisasi satker, merekam tim inventarisasi, mempersiapkan data ruangan 
(DBR/DBL), dan generate objek inventarisasi ; 

b. Pelaksanaan Inventarisasi, yaitu 
Mengupdate data hasil inventarisasi menggunakan SIMAN Web (KIB) dan SIMAN Mobile 
(DBR/DBL) ; 

c. Pelaporan Inventarisasi 
Melakukan Pencetakan dan peng-upload-an laporan inventarisasi satker. 

5 Koordinator Satker 
Koordinator Satker berperan dalam proses monitoring persiapan, pelaksanaan dan pelaporan 
inventarisasi serta persetujuan pada proses persiapan dan pelaksanaan inventarisasi satker yang 
dilakukan oleh analis satker. 

6 Supervisor Satker 
Supervisot Satker berperan dalam proses monitoring persiapan, pelaksanaan dan pelaporan 
inventarisasi serta persetujuan pada proses pelaporan inventarisasi satker yang dilakukan oleh analis 
satker. 

 

C. WORKFLOW 
Dalam Kegiatan Inventarisasi menggunakan Aplikasi SIMAN v.2 Modul Inventarisasi, Kegiatan Inventarisasi 
dibagi menjadi 4 program, yaitu : 

1 Program Perencanaan KL, 
Yaitu Program Inventarisasi yang dibuat oleh Kementerian/Lembaga untuk dapat dilaksanakan oleh 
seluruh satker yang terdapat dalam Kementerian/Lembaga tersebut. Pengguna Barang menentukan 
Tahun Pelaksanaan Inventarisasi, tanggal mulai dan selesai inventarisasi, Periode BMN yang menjadi 
objek inventarisasi ; yaitu cut off tanggal perolehan bmn yang dijadikan objek inventarisasi, dan Jenis 
BMN yang akan dijadikan objek inventarisasi (KIB dan/atau DBR/DBL).  



 

 

 

Alur Proses : 

a. Analis Pengguna Barang membuat Tiket Perencanaan KL 
b. Analis Pengguna Barang memproses/mengaktifkan Tiket Perencanaan KL 
c. Analis Satker membuat Tiket Inventarisasi Satker dengan memilih Program Inventarisasi berupa 

Program Perencanaan KL. 
d. Analis Satker melengkapi data pada menu persiapan inventarisasi yang meliputi data Tim 

Inventarisasi, Generate Ruangan, Generate Objek Inventarisasi, dan cetak KKI serta KKI tambahan 
jika diperlukan.  

e. Analis Satker menyatakan Proses Persiapan Inventarisasi selesai. 
f. Koordinator Satker melakukan verifikasi terhadapat proses persiapan yang dilakukan Analis 

Satker. Jika setuju maka Koordinator satker dapat menyatakan proses inventarisasi berlanjut ke 
tahap proses pelaksanaan inventarisasi (tahap 2.2.3 ). Jika tidak setuju maka Koordinator dapat 
mengembalikan proses inventarisasi ke tahap persiapan inventarisasi (tahap 1.2.1). 

g. Pada Tahap Proses Pelaksanaan Inventarisasi, Analis Satker melakukan update data hasil 
inventarisasi. Pada Objek Inventarisasi berupa KIB, Analis Satker dapat mengupdate data  pada 



Aplikasi SIMAN Web dan SIMAN Mobile. Sedangkan pada Objek Inventarisasi berupa DBR/DBL, 
Analis Satker harus menggunakan Aplikasi SIMAN Mobile untuk mengupdate data hasil 
inventarisasinya. 

h. Analis Satker menyatakan Proses Pelaksanaan Inventarisasi selesai. 
i. Koordinator Satker melakukan verifikasi terhadapat proses pelaksanaan yang dilakukan Analis 

Satker. Jika setuju maka Koordinator satker dapat menyatakan proses inventarisasi berlanjut ke 
tahap proses pelaporan inventarisasi (tahap … ). Jika tidak setuju maka Koordinator dapat 
mengembalikan proses inventarisasi ke tahap pelaksanaan inventarisasi (tahap …). 

j. Pada Tahap Pelaporan Inventarisasi, Analis Satker melengkapi nomor dan tanggal BA Inventarisasi 
dan mencetak laporan inventarisasi mulai dari BA-01 s.d BA-12 serta menguploadnya Kembali 
setelah ditandatangani oleh Penanggung Jawab Satker/UAKPB. 

k. Analis Satker menyatakan Proses Pelaporan Inventarisasi Selesai. 
l. Supervisor Satker melakukan verifikasi terhadapat laporan yang diupload oleh Analis Satker. Jika 

setuju maka Supervisor  Satker dapat menyatakan mengirimkan LHI ke Pengguna Barang (tahap 
… ). Jika tidak setuju maka Supervisor dapat mengembalikan proses inventarisasi ke tahap 
Pelaporan Inventarisasi inventarisasi (tahap …). 

m. Analis Pengguna Barang melakukan verifikasi terhadap Laporan Inventarisasi Satker yang sudah 
dikirimkan. Analis Pengguna Barang dapat melihat Laporan yang diupload oleh Satker, melihat 
Rekap dan detail Hasil Inventarisasi yang meliputi barang kondisi baik, rusak ringan, rusak berat, 
barang tidak ditemukan, barang berlebih, barang sengketa dan barang salah kodefikasi. Setelah 
melakukan verfikasi, Analis Pengguna barang dapat menerima LHI Satker atau 
mengembalikannya. 

n. Jika seluruh Tiket Inventarisasi Satker sudah diterima oleh Analis Pengguna Barang, maka Analis 
Pengguna Barang dapat menutup Tiket Perencanaan KL sebagai tanda bahwa Kegiatan 
Inventarisasi telah selesai dilaksanakan. 

 

2 Program Perencanaan Eselon 1 
Yaitu Program Inventarisasi yang dibuat oleh Eselon1 untuk dapat dilaksanakan oleh seluruh satker 
yang terdapat dalam Eselon 1 tersebut. Eselon 1 menentukan Tahun Pelaksanaan Inventarisasi, 
tanggal mulai dan selesai inventarisasi, Periode BMN yang menjadi objek inventarisasi ; yaitu cut off 
tanggal perolehan bmn yang dijadikan objek inventarisasi, dan Jenis BMN yang akan dijadikan objek 
inventarisasi (KIB dan/atau DBR/DBL). 



 

Alur Proses : 

a. Analis Eselon 1 membuat Tiket Perencanaan Eselon 1 
b. Analis Pengguna Barang memproses/mengaktifkan Tiket Perencanaan Eselon 1 
c. Analis Satker membuat Tiket Inventarisasi Satker dengan memilih Program Inventarisasi berupa 

Program Perencanaan Eselon 1. 
d. Analis Satker melengkapi data pada menu persiapan inventarisasi yang meliputi data Tim 

Inventarisasi, Generate Ruangan, Generate Objek Inventarisasi, dan cetak KKI serta KKI tambahan 
jika diperlukan.  

e. Analis Satker menyatakan Proses Persiapan Inventarisasi selesai. 
f. Koordinator Satker melakukan verifikasi terhadapat proses persiapan yang dilakukan Analis 

Satker. Jika setuju maka Koordinator satker dapat menyatakan proses inventarisasi berlanjut ke 
tahap proses pelaksanaan inventarisasi (tahap … ). Jika tidak setuju maka Koordinator dapat 
mengembalikan proses inventarisasi ke tahap persiapan inventarisasi (tahap …). 

g. Pada Tahap Proses Pelaksanaan Inventarisasi, Analis Satker melakukan update data hasil 
inventarisasi. Pada Objek Inventarisasi berupa KIB, Analis Satker dapat mengupdate data  pada 
Aplikasi SIMAN Web dan SIMAN Mobile. Sedangkan pada Objek Inventarisasi berupa DBR/DBL, 
Analis Satker harus menggunakan Aplikasi SIMAN Mobile untuk mengupdate data hasil 
inventarisasinya. 

h. Analis Satker menyatakan Proses Pelaksanaan Inventarisasi selesai. 



i. Koordinator Satker melakukan verifikasi terhadapat proses pelaksanaan yang dilakukan Analis 
Satker. Jika setuju maka Koordinator satker dapat menyatakan proses inventarisasi berlanjut ke 
tahap proses pelaporan inventarisasi (tahap … ). Jika tidak setuju maka Koordinator dapat 
mengembalikan proses inventarisasi ke tahap pelaksanaan inventarisasi (tahap …). 

j. Pada Tahap Pelaporan Inventarisasi, Analis Satker melengkapi nomor dan tanggal BA Inventarisasi 
dan mencetak laporan inventarisasi mulai dari BA-01 s.d BA-12 serta menguploadnya Kembali 
setelah ditandatangani oleh Penanggung Jawab Satker/UAKPB. 

k. Analis Satker menyatakan Proses Pelaporan Inventarisasi Selesai. 
l. Supervisor Satker melakukan verifikasi terhadapat laporan yang diupload oleh Analis Satker. Jika 

setuju maka Supervisor  Satker dapat menyatakan mengirimkan LHI ke Pengguna Barang (tahap 
… ). Jika tidak setuju maka Supervisor dapat mengembalikan proses inventarisasi ke tahap 
Pelaporan Inventarisasi inventarisasi (tahap …). 

m. Analis Eselon 1 melakukan verifikasi terhadap Laporan Inventarisasi Satker yang sudah dikirimkan. 
Analis Eselon1 dapat melihat Laporan yang diupload oleh Satker, melihat Rekap dan detail Hasil 
Inventarisasi yang meliputi barang kondisi baik, rusak ringan, rusak berat, barang tidak ditemukan, 
barang berlebih, barang sengketa dan barang salah kodefikasi. Setelah melakukan verfikasi, Analis 
Eselon 1 dapat menerima LHI Satker atau mengembalikannya. 

n. Jika seluruh Tiket Inventarisasi Satker sudah diterima oleh Analis Eselon 1, maka Analis Eselon 1 
dapat menutup Tiket Perencanaan Eselon 1 sebagai tanda bahwa Kegiatan Inventarisasi telah 
selesai dilaksanakan. 

3 Program Perencanaan Korwil 
Yaitu Program Inventarisasi yang dibuat oleh Korwil untuk dapat dilaksanakan oleh seluruh satker yang 
terdapat dalam Korwil tersebut. Korwil menentukan Tahun Pelaksanaan Inventarisasi, tanggal mulai 
dan selesai inventarisasi, Periode BMN yang menjadi objek inventarisasi ; yaitu cut off tanggal 
perolehan bmn yang dijadikan objek inventarisasi, dan Jenis BMN yang akan dijadikan objek 
inventarisasi (KIB dan/atau DBR/DBL). 



 

Alur Proses : 

a. Analis Korwil membuat Tiket Perencanaan Korwil 
b. Analis Korwil memproses/mengaktifkan Tiket Perencanaan Korwil 
c. Analis Satker membuat Tiket Inventarisasi Satker dengan memilih Program Inventarisasi berupa 

Program Perencanaan Korwil. 
d. Analis Satker melengkapi data pada menu persiapan inventarisasi yang meliputi data Tim 

Inventarisasi, Generate Ruangan, Generate Objek Inventarisasi, dan cetak KKI serta KKI tambahan 
jika diperlukan.  

e. Analis Satker menyatakan Proses Persiapan Inventarisasi selesai. 
f. Koordinator Satker melakukan verifikasi terhadapat proses persiapan yang dilakukan Analis 

Satker. Jika setuju maka Koordinator satker dapat menyatakan proses inventarisasi berlanjut ke 
tahap proses pelaksanaan inventarisasi (tahap … ). Jika tidak setuju maka Koordinator dapat 
mengembalikan proses inventarisasi ke tahap persiapan inventarisasi (tahap …). 

g. Pada Tahap Proses Pelaksanaan Inventarisasi, Analis Satker melakukan update data hasil 
inventarisasi. Pada Objek Inventarisasi berupa KIB, Analis Satker dapat mengupdate data  pada 
Palaksi SIMAN Web dan SIMAN Mobile. Sedangkan pada Objek Inventarisasi berupa DBR/DBL, 
Analis Satker harus menggunakan Aplikasi SIMAN Mobile untuk mengupdate w Hasil 
inventarisasinya. 



h. Analis Satker menyatakan Proses Pelaksanaan Inventarisasi selesai. 
i. Koordinator Satker melakukan verifikasi terhadapat proses pelaksanaan yang dilakukan Analis 

Satker. Jika setuju maka Koordinator satker dapat menyatakan proses inventarisasi berlanjut ke 
tahap proses pelaporan inventarisasi (tahap … ). Jika tidak setuju maka Koordinator dapat 
mengembalikan proses inventarisasi ke tahap pelaksanaan inventarisasi (tahap …). 

j. Pada Tahap Pelaporan Inventarisasi, Analis Satker melengkapi nomor dan tanggal BA Inventarisasi 
dan mencetak laporan inventarisasi mulai dari BA-01 s.d BA-12 serta menguploadnya Kembali 
setelah ditandatangani oleh Penanggung Jawab Satker/UAKPB. 

k. Analis Satker menyatakan Proses Pelaporan Inventarisasi Selesai. 
l. Supervisor Satker melakukan verifikasi terhadapat laporan yang diupload oleh Analis Satker. Jika 

setuju maka Supervisor  Satker dapat menyatakan mengirimkan LHI ke Pengguna Barang (tahap 
… ). Jika tidak setuju maka Supervisor dapat mengembalikan proses inventarisasi ke tahap 
Pelaporan Inventarisasi inventarisasi (tahap …). 

m. Analis Korwil melakukan verifikasi terhadap Laporan Inventarisasi Satker yang sudah dikirimkan. 
Analis Eselon1 dapat melihat Laporan yang diupload oleh Satker, melihat Rekap dan detail Hasil 
Inventarisasi yang meliputi barang kondisi baik, rusak ringan, rusak berat, barang tidak ditemukan, 
barang berlebih, barang sengketa dan barang salah kodefikasi. Setelah melakukan verfikasi, Analis 
Korwil dapat menerima LHI Satker atau mengembalikannya. 

n. Jika seluruh Tiket Inventarisasi Satker sudah diterima oleh Analis Korwil, maka Analis Korwil dapat 
menutup Tiket Perencanaan Korwil sebagai tanda bahwa Kegiatan Inventarisasi telah selesai 
dilaksanakan. 

4 Program Mandiri Satker 
Yaitu Program Inventarisasi yang secara mandiri dibuat oleh Satker sendiri. Satker secara mandiri 
menentukan Tahun Pelaksanaan Inventarisasi, tanggal mulai dan selesai inventarisasi, Periode BMN 
yang menjadi objek inventarisasi ; yaitu cut off tanggal perolehan bmn yang dijadikan objek 
inventarisasi, dan Jenis BMN yang akan dijadikan objek inventarisasi (KIB dan/atau DBR/DBL). 

 



II. PENGGUNAAN APLIKASI 
A. LEVEL PENGGUNA BARANG 

1 Perencanaan Inventarisasi 

Pengguna Barang dapat melakukan perencanaan atas program inventarisasi KL yang akan 
dilaksanakan. Perencanaan ini berupa pembuatan �ket perencanaan yang akan digunakan oleh seluruh 
satker ak�f yang terdapat pada K/L tersebut. Dalam pembuatan �ket perencanaan ini, Pengguna Barang 
akan menentukan Tahun Pelaksanaan Inventarisasi, Tanggal Mulai dan Tanggal selesai Inventarisasi, 
Periode BMN yang menjadi objek inventarisasi dan Jenis BMN (KIB,DBR,DBL)  yang menjadi objek 
inventarisasi. 

Pembuatan Tiket Perencanaan KL dilakukan oleh User Analis Pengguna Barang. Adapun tata cara 
pembuatan �ket yaitu : 

1) Pada Menu Perencanaan Inventarisasi, Klik tombol Tambah 

 
 

2) Isi kelengkapan data Tiket Perencanaan  

 
- Tahun Pelaksanaan Inventarisasi 
- Tanggal Mulai dan Selesai Kegiatan Inventarisasi 
- Periode BMN yang akan diinventarisasi, yaitu : Cut Off tanggal perolehan BMN yang akan 

dijadikan sebagai Objek Inventarisasi. 
- Memilih 1,2 atau 3 Kelompok BMN yang akan diinventarisasi : KIB, DBR atau DBL 

3) Klik Tombol Simpan. 



4) Buka Tiket yang telah berhasil dibuat dan kemudian klik tombol Proses Perencanaan Inven Pengguna 
Barang. 

 

 

2 Monitoring Inventarisasi 
Pengguna Barang dapat melakukan monitoring terhadap kegiatan inventarisasi yang dilakukan oleh 
Satker, Korwil dan Eselon 1 berdasarkan Tiket Perencanaan yang dibuat oleh Pengguna Barang.  

a. Monitoring Persiapan Satker 
Pengguna Barang dapat melakukan monitoring terhadap persiapan yang yang dilakukan oleh 
Satker yang meliputi Rekap dan Detail Satker yang sudah membuat Tiket Inventarisasi dan Satker 
yang belum membuat tiket inventarisasi. Monitoring Persiapan dapat dilihat pada menu 
perencanaan inventarisasi. 

 
 

b. Monitoring Pelaksanaan Satker 

Pengguna Barang dapat melakukan monitoring terhadap data pelaksanaan inventarisasi Satker 
yang melipu�: 



 

- Rekap Barang Kondisi baik, kondisi rusak ringan, kondisi rusak berat, barang tidak ditemukan, 
barang berlebih, barang sengketa dan barang yang belum disensus per Eselon 1. 

- Rekap Barang Kondisi baik, kondisi rusak ringan, kondisi rusak berat, barang tidak ditemukan, 
barang berlebih, barang sengketa dan barang yang belum dissensus per Korwil. 

- Rekap Barang Kondisi baik, kondisi rusak ringan, kondisi rusak berat, barang tidak ditemukan, 
barang berlebih, barang sengketa dan barang yang belum disensus per Satker. 

- Daftar Barang Kondisi baik, kondisi rusak ringan, kondisi rusak berat, barang tidak ditemukan, 
barang berlebih, barang sengketa dan barang yang belum disensus dari setiap satker. 
 

c. Monitoring Pelaporan Satker 

Pengguna Barang juga dapat melakukan monitoring terhadap data pelaporan inventarisasi Satker 
yang melipu�: 



 

- Rekap Barang Kondisi baik, kondisi rusak ringan, kondisi rusak berat, barang tidak ditemukan, 
barang berlebih dan barang sengketa per Eselon 1. 

- Rekap Barang Kondisi baik, kondisi rusak ringan, kondisi rusak berat, barang tidak ditemukan, 
barang berlebih dan barang sengketa per Korwil. 

- Rekap Barang Kondisi baik, kondisi rusak ringan, kondisi rusak berat, barang tidak ditemukan, 
barang berlebih dan barang sengketa per Satker. 

- Daftar Barang Kondisi baik, kondisi rusak ringan, kondisi rusak berat, barang tidak ditemukan, 
barang berlebih dan barang sengketa dari setiap satker. 

- Laporan yang diupload oleh Eselon 1. 
- Laporan yang diupload oleh Korwil. 
Laporan yang diupload oleh Satker 

3 Pelaporan Inventarisasi 
Pengguna Barang dapat membuat Laporan level Pengguna Barang. Adapun Laporan yang dapat 
dicetak antara lain: 



a) Laporan Rekapitulasi Barang Hasil sensus BMN Kondisi Baik 

 

b) Laporan Rekapitulasi Barang Hasil sensus BMN Kondisi Rusak Ringan 

 

c) Laporan Rekapitulasi Barang Hasil sensus BMN Kondisi Rusak Berat 

 



d) Laporan Rekapitulasi Barang Hasil sensus BMN Barang Berlebih 

 

e) Laporan Rekapitulasi Barang Hasil sensus BMN Barang tidak ditemukan 

 



f) Laporan Rekapitulasi Barang Hasil sensus BMN Sengketa 

 

g) Laporan Rekapitulasi Barang Hasil sensus BMN  

 

h) Laporan Rekapitulasi Barang Hasil sensus BMN Barang Salah kodefikasi 

 



B. LEVEL ESELON 1 
1 Perencanaan Inventarisasi 

Eselon 1 juga dapat melakukan perencanaan atas program inventarisasi Eselon 1 yang akan 
dilaksanakan. Perencanaan ini berupa pembuatan �ket perencanaan yang akan digunakan oleh seluruh 
satker ak�f yang terdapat pada Eselon 1 tersebut. Dalam pembuatan �ket perencanaan ini, Eselon 1 akan 
menentukan Tahun Pelaksanaan Inventarisasi, Tanggal Mulai dan Tanggal selesai Inventarisasi, Periode 
BMN yang menjadi objek inventarisasi dan Jenis BMN (KIB,DBR,DBL)  yang menjadi objek inventarisasi. 

Pembuatan Tiket Perencanaan Eselon 1 dilakukan oleh User Analis Eselon 1. Adapun tata cara pembuatan 
�ket yaitu : 

1) Pada Menu Perencanaan Inventarisasi, Klik tombol Tambah 

 
 

2) Isi kelengkapan data Tiket Perencanaan  

 
- Tahun Pelaksanaan Inventarisasi 
- Tanggal Mulai dan Selesai Kegiatan Inventarisasi 
- Periode BMN yang akan diinventarisasi, yaitu : Cut Off tanggal perolehan BMN yang akan 

dijadikan sebagai Objek Inventarisasi. 
- Memilih 1,2 atau 3 Kelompok BMN yang akan diinventarisasi : KIB, DBR atau DBL 

3) Klik Tombol Simpan. 
4) Buka Tiket yang telah berhasil dibuat dan kemudian klik tombol Proses Perencanaan Inven Eselon 1. 

 



 

 

2 Monitoring Inventarisasi 
3 Pelaporan Inventarisasi 

C. LEVEL KORWIL 
1 Perencanaan Inventarisasi 
2 Monitoring Inventarisasi 
3 Pelaporan Inventarisasi 

 

D. LEVEL SATKER 
1 Perencanaan Inventarisasi 

Sama halnya dengan Pengguna Barang, Eselon 1 dan Korwil, Satker juga dapat melakukan 
perencanaan inventarisasi sendiri yaitu dengan memilih Program Inventarisasi Mandiri. Dengan 
menggunakan Program Inventarisasi Mandiri, Satker dapat menentukan Tahun Pelaksanaan 
Inventarisasi, tanggal mulai dan tanggal selesai, periode BMN yang disensus dan memilih 1,2 atau 3 
Kelompok BMN yang akan diinventarisasi : KIB, DBR atau DBL. 

a) Pembuatan Tiket Inventarisasi 
Tiket Inventarisasi Satker dibuat oleh Analis Satker. Dalam satu tahun, Satker dapat membuat lebih 
dari satu �ket inventarisasi dengan program yang berbeda. Adapun langkah-langkah dalam 
pembuatan �ket inventarisasi yaitu : 

1) Pada Menu Persiapan Inventarisasi, klik tombol tambah. Lengkapi data tiket inventarisasi 
 



 
o Pilih Jenis Program Inventarisasi 
o Jika Jenis program adalah Mandiri, lengkapi tahun pelaksanaan, tanggal mulai, tanggal 

selesai, periode BMN yang diinven dan  jenis objek BMN yang akan diinven (KIB/DBR/DBL) 
o Jika Jenis program adalah Perencanaan KL atau Perencanaan Eselon 1 atau Perencanaan 

Korwil, klik cari tiket untuk menampilkan datar tiket perencanaan. Pilih tiket perencanaan 
yang sesuai sehingga informasi tanggal mulai, tanggal selesai, periode BMN yang diinven 
dan jenis objek BMN yang diinven (KIB/DBR/DBL) terisi sesuai dengan Tiket Perencanaan 
yang dipilih. 

2) Klik Tombol Simpan. 
 

b) Perekaman Tim Inventarisasi 
Setelah Analis Satker membuat Tiket Inventarisasi, Analis Satker dapat melakukan perekaman �m 
inventarisasi. Tim Inventarisasi merupakan pegawai baik ASN/Non ASN yang bertugas dalam 
pelaksanaan inventarisasi. Dalam Tim Inventarisasi hanya terdapat 1(satu) pegawai/petugas yang 
berperan sebagai ketua �m. 

Adapun langkah-langkah perekaman �m inventarisasi yaitu : 

1) Pada menu persiapan inventarisasi, klik salah satu tiket. 
2) Klik Tab Tim Inventarisasi. 
3) Klik Tombol Tambah, kemudian isi kelengkapan data anggota tim inventarisasi. 

 



 
o Nama  : nama pegawai 
o NIP / NRP  : NIP / NRP Pegawai, jika Non ASN dapat diisi strip (-). 
o Golongan  : Golongan ruang pegawai, jika Non ASN dapat diisi strip. 
o Jabatan  : Jabatan Pegawai dalam unit organisasi 
o Tugas  : Tugas pegawai dalam tim inventarisasi 
o Termasuk penandatangan : Apakah pegawai ikut dalam daftar penanda tangan yang 

terdapat  dalam laporan atau bukan. 
 

4) Klik tombol Simpan. 

 
 
 

 

c) Perekaman Data Ruangan 
Data Ruangan digunakan untuk menentukan Ruangan atau Lokasi BMN ketika melakukan Cek fisik 
BMN. Ruangan digunakan untuk Lokasi barang DBR (Daftar Barang Ruangan) sedangkan Lokasi 
Lain digunakan untuk lokasi barang DBL (Daftar Barang Lainnya).  

Data Ruangan ini dibagi menjadi 3 jenis berdasarkan kepemilikan Bangunan Gedung dari ruangan 



(1) Ruangan 
(a) Ruangan Milik Sendiri, yaitu ruangan yang berada pada bangunan gedung / rumah 

negara milik satker sendiri (Satker yang melaksanakan inventarisasi). 
     Adapun langkah – langkah dalam perekaman data ruangan/lokasi yaitu : 

1) Pada Menu Master Aset > Master Aset Aktif , Pilih Aset Bangunan gedung atau 
Rumah Negara, kemudian klik tab Ruangan 

2) Tambah Lantai jika data lantai tempat ruangan tersebut belum ada. 
3) Jika Lantai sudah ada, Pilih Lantai tersebut kemudian klik tombol tambah ruangan 
4) Lengkapi Data Ruangan 

 
- Kode Ruangan 
- Nama Ruangan 
- Jenis Ruangan 
- Keterangan 
- Foto/Denah Ruangan 
- Nama dan NIP Penanggung Jawab Ruangan 

5) Klik Simpan. 

(b) Ruangan Milik Satker Lain, yaitu ruangan yang  berada pada bangunan gedung / 
rumah negara milik satker lain. 
Perekaman Ruangan yang terletak pada Gedung/ Rumah Negara milik satker lain 
dilakukan oleh satker pemilik Gedung / rumah negara. Bagi Satker Pengguna Bangunan 
Gedung / rumah negara harus menambahkan ruangan pada Ruangan Milik Satker Lain 
yang terdapat pada menu DBR dan DBL. 
1) Pada Menu Master Aset > DBR dan DBL, pilih tab Daftar Barang Ruangan (DBR) dan 

Tab Milik Satker Lain. 

 
 
2) Klik tombol Tambah dan inputkan Kode Satker pemilik bangunan, kode barang dan 

NUP Bangunan Gedung/ Rumah Negara. 



 
 
3) Klik tombol Cari Ruang 

 
4) Pilih salah satu ruangan yang digunakan. Jika menggunakan Ruangan lebih dari 1, 

ulangi mulai langkah 2. 

 

(c) Ruangan Milik Pihak ke-3, yaitu ruangan yang  berada pada bangunan gedung / 
rumah negara milik pihak ke-3. 
1) Pada Menu Master Aset > DBR dan DBL, pilih tab Daftar Barang Ruangan (DBR) dan 

Tab Milik Pihak ke-3. 

 
 

2) Klik Tombol Tambah Ruang 



 
• Input Kode Ruang, Nama Ruang, Keterangan, Tipe Ruang dan Luas Ruang 
• Klik Save 

(2) Lokasi Lain 
(a) Lokasi Lain Milik Sendiri 

1) Pada Menu Master Aset > DBR dan DBL, pilih tab Daftar Barang Lainnya (DBL) dan 
Tab Lokasi Lain Milik Sendiri. 

 
 

2) Klik tombol Tambah Lokasi 

 
Lengkapi Kode lokasi, Nama Lokasi, Keterangan Lokasi, Tipe Lokasi dan Luas Lokasi. 
 

3) Klik Save 

 



(b) Lokasi Lain Milik Satker Lain 
1) Pada Menu Master Aset > DBR dan DBL, pilih tab Daftar Barang Lainnya (DBL) dan 

Tab Lokasi Lain Milik Satker Lain. 
2) Klik Tombol Tambah Lokasi 

 

Lengkapi Kode Satker pemilik Lokasi kemudian klik tombol cari lokasi. 

 
3) Pilih Salah satu Lokasi yang digunakan 

 

 

(c) Lokasi Lainnya 
1) Pada Menu Master Aset > DBR dan DBL, pilih tab Daftar Barang Lainnya (DBL) dan 

Tab Lokasi Lainnya. 

 
 

2) Klik Tombol Tambah Lokasi 



 
Lengkapi Kode lokasi, Nama Lokasi, Keterangan Lokasi, Tipe Lokasi dan Luas Lokasi. 
Klik Save 

 

d) Penarikan Data Ruangan 
Data ruangan yang sudah direkam akan ditarik ke dalam tiket inventarisasi untuk digunakan dalam 
kegiatan inventarisasi tersebut. Penarikan Ruangan/Lokasi ini berfungsi untuk menyimpan data 
ruangan disaat kegiatan inventarisasi dilakukan sehingga jika kedepannya terdapat perubahan 
data ruangan maka tidak akan merubah data ruangan yang ada di kegiatan inventarisasi. Jika 
disaat kegiatan inventarisasi sedang berjalan terdapat perubahan data ruangan maka perubahan 
dilakukan di plugin Master dan Kemudian dilakukan penarikan data ruangan kembali. 
Adapun langkah – langkah penarikan data ruangan yaitu : 
1. Pada Menu Persiapan Inventarisasi, Pilih Tiket Inventarisasi. 
2. Klik Tab Ruangan.  

 
3. Klik tombol Generate Ruang 

 

Objek Inventarisasi merupakan Seluruh BMN dengan tanggal perolehan sampai dengan periode 
bmn yang diinven. Berdasarkan pencatatannya objek Inventarisai ini dibagi menjadi 3, yaitu : 
 KIB 

Seluruh BMN yang terdiri dari  



- Tanah, seluruh BMN dengan kode barang 2xxxxxxxx, 
- Gedung Bangunan / Rumah Negara, seluruh BMN dengan kode barang 4xxxxxxxx,  
- Bangunan Air , seluruh BMN dengan kode barang 502xxxxxxx, 
- Angkutan Bermotor, seluruh BMN dengan kode barang 30201xxxxx, 30203xxxxx dan 

30205xxxxx, 
- Alat Besar, seluruh BMN dengan kode barang 301xxxxxxx, dan 
- Senjata Api, seluruh BMN dengan kode barang 30901xxxxx, 

 DBR, Seluruh BMN yang tercatat sebagai DBR (Daftar Barang Ruangan) 
 DBL, Seluruh BMN yang tercatat sebagai DBL (Daftar Barang Lainnya) dan BMN yang belum 

terdistribusi. 

Adapun langkah – langkah penarikan data objek DBR atau DBL yaitu : 

1) Pada Menu Persiapan Inventarisasi, klik pada salah satu tiket inventarisasi. 
2) Klik Tab BMN kemudian tab Detail BMN. 

 
3) Klik tombol Generate Aset untuk manarik data Objek Inventarisasi. 
4) Klik tombol refresh untuk menampilkan hasil generate aset  
5) Satker dapat meng-export daftar BMN dengan meng-klik tombol Export ke Excell 
6) Satker dapat mencetak Kertas Kerja Inventarisasi dengan meng-klik tombol KKI 
7) Satker dapat mencetak Kertas Kerja Inventarisasi Tambahan dengan meng-klik tombol KKI 

Tambahan 
8) Satker dapat mencetak Label dengan meng-klik tombol Label 

e) Penarikan Data Objek Inventarisasi 
Objek Inventarisasi merupakan Seluruh BMN dengan tanggal perolehan sampai dengan periode 
bmn yang diinven. Berdasarkan pencatatannya objek Inventarisai ini dibagi menjadi 3, yaitu : 
 KIB 

Seluruh BMN yang terdiri dari  
- Tanah, seluruh BMN dengan kode barang 2xxxxxxxx, 
- Gedung Bangunan / Rumah Negara, seluruh BMN dengan kode barang 4xxxxxxxx,  



- Bangunan Air , seluruh BMN dengan kode barang 502xxxxxxx, 
- Angkutan Bermotor, seluruh BMN dengan kode barang 30201xxxxx, 30203xxxxx dan 

30205xxxxx, 
- Alat Besar, seluruh BMN dengan kode barang 301xxxxxxx, dan 
- Senjata Api, seluruh BMN dengan kode barang 30901xxxxx, 

 DBR, Seluruh BMN yang tercatat sebagai DBR (Daftar Barang Ruangan) 
 DBL, Seluruh BMN yang tercatat sebagai DBL (Daftar Barang Lainnya) dan BMN yang belum 

terdistribusi. 

Adapun langkah – langkah penarikan data objek DBR atau DBL yaitu : 

9) Pada Menu Persiapan Inventarisasi, klik pada salah satu tiket inventarisasi. 
10) Klik Tab BMN kemudian tab Detail BMN. 

 
11) Klik tombol Generate Aset untuk manarik data Objek Inventarisasi. 
12) Klik tombol refresh untuk menampilkan hasil generate aset  
13) Satker dapat meng-export daftar BMN dengan meng-klik tombol Export ke Excell 
14) Satker dapat mencetak Kertas Kerja Inventarisasi dengan meng-klik tombol KKI 
15) Satker dapat mencetak Kertas Kerja Inventarisasi Tambahan dengan meng-klik tombol KKI 

Tambahan 
16) Satker dapat mencetak Label dengan meng-klik tombol Label 

 

f) Memproses Inventarisasi ke tahap Pelaksanaan  
Setelah tahap persiapan selesai, Analis Satker dapat melanjutkan ke tahap Pelaksanaan 
Inventarisasi dengan cara klik tombol Persiapan Inventarisasi Selesai. 



 

Setelah Analis Satker menyatakan Persiapan Inventarisasi Selesai maka Koordinator Satker dapat 
melakukan mengecekan data Persiapan yang kemudian menentukan apakah akan melanjutkan ke 
tahap pelaksanaan inventarisasi atau memperbaiki persiapan inventarisasi 

 

 

2 Pelaksanaan Inventarisasi 
Pelaksanaan Inventarisasi merupakan kegiatan satker meng-update data objek inventarisasi sesuai 
dengan hasil cek fisik dilapangan. Data yang di-update dalam pelaksanaan inventarisasi yaitu : 
- Status Inventarisasi ; Ditemukan atau tidak ditemukan 
- Kondisi BMN yang ditemukan ; Baik, Rusak Ringan atau Rusak Berat 
- Status Penguasaan/Penggunaan BMN 
- Kesesuaian Kodefikasi BMN 
- Status Sengketa untuk Tanah 
- Menambahkan barang berlebih jika terdapat barang berlebih yang ditemukan.  
Selain menggunakan Aplikasi SIMAN fitur Inventarisasi, Satker juga wajib menggunakan Aplikasi 
SIMAN 2 Mobile untuk mengupdate objek inventarisasi DBR dan DBL. Satker dapat mendownload 
Aplikasi SIMAN 2 Mobile pada Playstore. 

a) Update Hasil Inventarisasi Objek KIB 
(1) Barang Ditemukan 

 Pada Menu Pelaksanaan Inventarisasi, pilih salah satu tiket inventarisasi. 
 Klik Tab KIB, kemudian pilih BMN yang akan di-update status inventarisasinya. 

 



 
 

 Klik tombol update   pada BMN tersebut. 

 

 

 Lengkapi Hasil Inventarisasi 

 
o Update Status Inventarisasi menjadi Ditemukan 
o Pilih Kesesuaian Kodefikasi 
o Pilih Kondisi 
o Pilih Status Sengketa 
o Pilih Status Penguasaan 

 Klik Tombol Simpan 

(2) Barang �dak ditemukan 
 Pada Menu Pelaksanaan Inventarisasi, pilih salah satu tiket inventarisasi. 
 Klik Tab KIB, kemudian pilih BMN yang akan di-update status inventarisasinya. 

 



 
 

 Klik tombol update   pada BMN tersebut. 

 

 

 

 

 Lengkapi Hasil Inventarisasi 

 
o Update Status Inventarisasi menjadi Tidak Ditemukan 
o Pilih Status Tidak Ditemukan 
o Klik Tombol Simpan 

 

(3) Barang Berlebih 
 

 Pada Menu Pelaksanaan Inventarisasi, pilih salah satu tiket inventarisasi. 



 
 

 Klik tombol Tambah Barang Berlebih untuk menambahkan barang berlebih dan 
Kemudian Pilih Jenis BMN 

 
 

 Lengkapi Detail Barang Berlebih 

 
 Klik Tombol Simpan. 

 

b) Update Data DBR/DBL 
Update Data DBR/DBL wajib menggunakan Aplikasi SIMAN 2 Mobile yang dapat didownload/install 
pada Playstore. Untuk sekarang ini Aplikasi SIMAN 2 Mobile yang dapat digunakan oleh pengguna 



Android saja. Aplikasi SIMAN 2 Mobile hanya digunakan untuk mengupdate BMN yang ditemukan 
saja. 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut  

(1) Barang Ditemukan 
 Buka Aplikasi SIMAN 2 Mobile, kemudian tentukan environment yang digunakan 

 
 Pilih Fitur Sensus BMN 

 
 

 Inputkan Nomor Tiket Inventarisasi, atau dapat menggunakan scan QR Code Tiket 
Inventarisasi yang dapat cetak pada detail tiket inventarisasi pada Aplikasi SIMAN Web. 

 

 

 

 Setelah masuk ke fitur Sensus BMN, pilih Tab DBR untuk menginventarisasi BMN yang 
terletak di Ruangan atau pilih Tab DBL untuk menginventarisasi BMN yang terletak 
dilokasi lain. 
a. DBR 



 Pilih Tab DBR 

 

 Pilih Bangunan  

 
 
 

Pilih Lantai 

 
 
Pilih Ruangan 

 
 
 Klik Scan BMN untuk men-scan 

QR Code pada Label BMN. 

 
 

 
 Tentukan Kondisi, kesesuaian Kode 

Barang dan status penggunaan 



 
 

b. DBL 
 Pilih Tab DBL 

 

 Pilih Lokasi Lain 

 
 
 



 
 
 

 
Tentukan Kondisi, kesesuaian Kode Barang 
dan status penggunaan 

 

(2) Barang Berlebih 
Penambahan Barang Berlebih dilakukan pada Aplikasi SIMAN Web. 

 Pada menu Pelaksanaan Inventarisasi, Pilih Tiket Inventarisasi. 
 Pilih Kelompok BMN Barang yang akan diinputkan, KIB, DBR atau DBL. 

 
 Klik tombol Tambah Barang Berlebih 

 
 



 
 Pilih Jenis BMN, Kemudian lengkapi data Barang Berlebih 

 
 Klik Simpan 

(3) Barang Tidak Ditemukan 
Update Barang Tidak ditemukan dilakukan langsung pada Aplikasi SIMAN Web. 

 Pada Menu Pelaksanaan Inventarisasi, pilih salah satu tiket inventarisasi. 
 Klik Tab DBR atau DBL, kemudian pilih 1 atau lebih BMN yang akan di-update status 

inventarisasinya. 
 



 
 

 Klik tombol update    kemudian lengkapi data. 
 Lengkapi Hasil Inventarisasi 

 
o Update Status Inventarisasi menjadi Tidak Ditemukan 
o Pilih Status Tidak Ditemukan 
o Klik Tombol Simpan 

 
c) Memproses Inventarisasi ke tahap Pelaporan Inventarisasi 

Setelah tahap pelaksanaan selesai, Analis Satker dapat melanjutkan ke tahap Pelaporan 
Inventarisasi dengan cara klik tombol Pelaksanaan Inventarisasi Selesai. 



 

Setelah Analis Satker menyatakan Pelaksanaan Inventarisasi Selesai maka Koordinator Satker dapat 
melakukan mengecekan data Pelaksanaan yang kemudian menentukan apakah akan melanjutkan 
ke tahap Pelaporan Inventarisasi atau memperbaiki Pelaksanaan Inventarisasi 

 

3 Pelaporan Inventarisasi 
Pada Tahap Pelaporan Inventarisasi, Analis Satker dapat mencetak Laporan BA01 s.d BA12. Sebelum 
melakukan pencetakan, Satker harus menginputkan nomor dan tanggal Berita Acara Hasil 
Inventarisasi terlebih dahulu. 

 



(a) Cetak Laporan DBHI Kondisi Baik 

 

(b) Cetak Laporan DBHI Kondisi Rusak Ringan 

 



(c) Cetak Laporan DBHI Kondisi Rusak Berat 

 

(d) Cetak Laporan DBH Berlebih 

 



(e) Cetak Laporan DBHI Tidak Ditemukan 

 

(f) Cetak Laporan DBHI Sengketa 

 



(g) Cetak Laporan Rekapitulasi Hasil Inventarisasi 

 

 

(h) Cetak Berita Acara Hasil Inventarisasi 

 



(i) Surat Penetapan Hasil Inventarisasi 

 

(j) Cetak Surat Pernyataan Hasil Inventarisasi 

 



(k) Cetak Laporan DBHI Salah Kodefikasi 

 

(l) Meminta Persetujuan LHI Ke Supervisor Satker 
Setelah Analis Satker menyatakan Pelaporan Inventarisasi Selesai maka Analis Satker dapat 
mengirimkan LHI untuk kemudian akan dilakukan persetujuan oleh supervisor 

 

(m) Persetujuan LHI oleh Supervisor Satker 
Setelah Analis Satker mengirimkan LHI, maka Supervisor dapat menyetujui atau menolaknya.  
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